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MOTTO 

 

“Jangan mudah menyerah, apalagi berhenti dan mencari arah 

yang lain. Ingat, perjuanganmu untuk sampai semester (tua/8) 

ini tidak lah mudah. Genggam erat nikmat kesempatan, terus 

melangkah, karena sebentar lagi kamu akan sampai.” 

 

“Di masa depan; kamu akan berterimakasih pada dirimu sendiri, 

karena di masa lalu; dirimu sudah menjadi pejuang yang 

tangguh.” 

(Rendi Ichsanudin Saputra) 

 

 

“Kita tak perlu malu atas air mata, karena air mata melahirkan 

kesaksian bahwa manusia telah punya keberanian terbesar: 

Keberanian untuk menanggung derita”.  

(Viktor E. Frankl) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi adalah mengalihaksarakan suatu tulisan ke 

dalam aksara latin. Misalnya dari aksara Arab ke aksara Latin. 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 158/1987 dan Nomor 0543 

b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf 

Latin dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf  

Latin 

Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

Alif 

Ba’ 

Ta 

Tsa’ 

Jim 

Ha 

Kha’ 

Dal 

Dzal 

Ra’ 

Zai 

Sin 

Syin 

Shad 

Dhad 

Ta’ 

Dza’ 

‘Ain 

Ghain 

Tidak 

dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

z 

r 

z 

s 

 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

Tidak dilambangkan 

Be 

Te 

Es (dengan titik di atas) 

Je 

Ha (dengan titik di bawah) 

Ka dan Ha 

De 

Zet (dengan titik di atas) 

Er 

Zet 

Es 

Es dan Ye 

 

Es (dengan titik di bawah) 

De (dengan titik di bawah) 

Te (dengan titik di bawah) 

Zet (dengan  titik di bawah) 

Koma terbalik di atas 
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Huruf 

Arab 

Nama Huruf  

Latin 

Keterangan 

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 ھ

 ء

 ي

Fa’ 

Qaf 

Kaf 

Lam 

Mm 

Nun 

Wau 

Ha’ 

Hamzah 

Ya’ 

‘ 

g 

f 

Q 

k 

l 

m 

n 

W 

h 

‘ 

y 

Ge 

Ef 

Qi 

Ka 

El 

Em 

En 

We 

Ha 

Apostrof 

Ye 

 

Hamzah (  ء(yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, 

maka ditulis dengan tanda (‟). 

 

B. Vokal 

Vokal Bahasa Arab seperti vokal Bahasa Indonesia, 

terdiri atas vokal tunggal (monoftong), dan vokal rangkap 

(diftong). Vokal tunggal Bahasa Arab lambangnya berupa tanda 

atau harakat, yaitu fathah   َ  untuk vokal a, kasroh    ِ untuk vokal 

I, dan dhommah   ِ untuk vokal u. 

Vokal rangkap Bahasa arab lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf yaitu au yaitu harakat a (fathah) diikuti huruf 

wau (و) sukun (mati), dan ai yaitu harakat a (fathah) diikuti 

huruf ya’ (ي) sukun (mati). 
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Contoh vokal rangkap: 

Fathah + ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai(ٲى) 

Contoh:  َكَيْف dibaca kaifa 

Fathah + wau mati ditulis au (ٲو) Contoh:  َھَوْل  

dibaca haula 

C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang di dalam Bahasa arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

huruf dan tanda. Vokal panjang ditulis masing-masing dengan 

tanda hubung (-) di atasnya. 

 

Tanda 

 

Nama 

Huruf latin  

Keterangan 

ا ٠٠٠َِ   Fathah dan alif  

Â 

 

a dengan garis di atas 

ي ٠٠٠ِ    Kasrah dan ya  

Î 

 

i dengan garis di atas 

و ٠٠٠ِ    Dammah dan 

wau 

 

Û 

 

u dengan garis di atas 

 

Contoh:   َقَال ditulis qâla 

ق يْلَ        ditulis qîla 

 ditulis yaqūlu يقَ وْل       

D. Ta’ marbutoh  

Transliterasi untuk ta' marbutah ada dua, yaitu: ta' 

marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta' 
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marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta' marbutah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta 

bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h). 

    Contoh:   رَوْضَة الْا طَْفَال ditulis rauḍah al-atfâl, atau 

 ditulis rauḍatul atfâ رَوْضَة الْا طَْفَال   

E. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid, dalam 

transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata dan 

didahului oleh huruf kasrah, maka ditransliterasi seperti 

huruf maddah (i). 

Contoh:  رَبَّنَا  ditulis rabbanâ 

 ditulis al-ḥaddu الحَد     

F. Kata Sandang Alif + Lam  

Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua 

macam, yaitu: 

1. Kata sandang diikuti huruf syamsiah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu atau huruf lam diganti dengan huruf yang 

mengikutinya. 

 Contoh:   ل ج   ditulis ar-rajulu الر 

 ditulis as-syamsu الشَّمْس     

  .2 Kata sandang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditulis 

al-, 

Contoh:   المَل ك ditulis al-maliku 

 ditulis al-qalamu القَلَم     

Hamzah 

Hamzah (+) yang terletak di awal kata mengikuti 

vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di 

tengah atau di akhir kata, maka ditulis dengan tanda 

apostrof (').  

Contoh: 

 ditulis syai’un شَيْى   

رْت      ditulis ‘umirtu ام 

 ditulis an-nau’u النَّوْء    

A. Penulisan Kata 
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Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun 

huruf, ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini 

penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara, 

bisa terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

 Contoh:  ق يْن از  َ لهَ وَخَيْرٌالرَّ  وَا نَّ اللّٰه

ditulis wa innallâha lahuwa khair al-râziqin atau wa 

innallâha lahuwa khairurrâziqin. 

G. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem huruf Arab huruf kapital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf kapital tetap 

digunakan. Penggunaan huruf kapital sesuai dengan 

EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk 

penulisan huruf awal, nama diri, dan permulaan kalimat. 

Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf kapital untuk allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan arabnya memang lengkap demikian dan 

kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga 

ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

 Contoh: البخاري ditulis al-Bukhârî 

 ditulis al-Bai البيحقي   
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ABSTRAK 

  

Rendi Ichsanudin Saputra, 2008304091, Pemaknaan 

Penggunaan Ayat-Ayat Al-Qur’an Dalam Kesenian Sintren di 

Desa Ciledug Kabupaten Cirebon 

 Kesenian Sintren Di Desa Ciledug Kabupaten Cirebon 

Penelitian ini membahas tentang ayat-ayat Al-Qur’an yang 

dipakai di kesenian Sintren, Ayat-ayat yang dipakai ada 3 yaitu 

Surat Yusuf, Surat Al-Nasdan Syahadat Ayat-ayat ini dipakai 

Ketika mau mulai pertunjukan dan ada yang akhir pertunjukan.  

 Penelitian ini memfokuskan pada Ayat-ayat yang dipakai 

kesenian Sintren. Fokus kajian dari Skripsi ini dibatasi pada dua 

permasalahan yaitu bagaimana proses kesenian Sintren dan 

bagaimana makna Ayat-ayat Al-Qur’an pada kesenian Sintren di 

Desa Ciledug wetan Kabupaten Cirebon. 

Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah teori 

resepsi fungsional dimana teori ini digunakan untuk 

menganalisis makna yang diberikan masyarakat terhadap praktik 

ini. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

mengambil data dari masyarakat Desa Ciledug Wetan. Adapun 

teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ayat-ayat yang ada 

di kesenian Sintren dibaca berbeda beda, ada yang awal 

pertunjukan dan ada juga yang akhir pertunjukan, setiap ayat 

berbeda makna, Surat Yusuf dipakai ketika penari Sintren 
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sebelum masuk ke kurungan, Surat Al-Nas dipakai ketika 

menyembuhkan penari Sintren saat mendhem atau kesurupan 

dan Syahadat dibaca oleh pawang Sintren ke air putih di gelas 

dan diminumkan ke penari Sintren. 

 

Kata Kunci: Desa Ciledug Wetan, Ayat-ayat Al-Qur’an 

Kesenian Sintren 
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ABSTRACT 

  

Rendi Ichsanudin Saputra, 2008304091, The Meaning of the 

Use of Qur'anic Verses in Sintren Art in Ciledug Village, 

Cirebon Regency 

 Sintren Art in Ciledug Village, Cirebon Regency This 

research discusses the verses of the Qur'an used in the art of 

Sintren, the verses used are 3, namely Surah Yusuf, Surah Al-

Nas and Syahadat These verses are used when starting the 

performance and some are the end of the performance.  

 This research focuses on the verses used in Sintren art. 

The focus of the study of this thesis is limited to two problems, 

namely how the Sintren art process and how the meaning of the 

Qur'anic verses in the Sintren art in Ciledug wetan Village, 

Cirebon Regency. 

The theory used in this research is functional reception 

theory where this theory is used to analyze the meaning given by 

the community to this practice. This research uses a qualitative 

method by taking data from the people of Ciledug Wetan 

Village. The data collection techniques used are observation, 

interview and documentation techniques.  

The results showed that the verses in Sintren art are 

read differently, some at the beginning of the performance and 

some at the end of the performance, each verse has a different 

meaning, Surah Yusuf is used when Sintren dancers before 
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entering the cage, Surah Al-Nas is used when healing Sintren 

dancers when mendhem or trance and Syahadat is read by 

Sintren handlers into white water in a glass and drunk to Sintren 

dancers. 

 

Keywords: Ciledug Wetan Village, Qur'anic Verses Sintren Arts 
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 الملخص 

 الآيات استخدام معنى ،2008304091 سابوترا، الدين إحسان رندي

سيريبون محافظة سيلدوغ، قرية في السينترين فن في  القرآنية  

 هذا يناقش سيريبون محافظة سيلدوغ، قرية في السنترين فن 

 هي المستخدمة والآيات السنترين، فن في المستخدمة القرآن آيات البحث

 وتستخدم السجدات، وسورة الناس وسورة يوسف سورة وهي آيات، 3

الأداء نهاية في وبعضها الأداء بدء عند الآيات هذه .  

 ينحصر .السنترين فن في المستخدمة الآيات على البحث هذا يركز 

 فن عملية كيفية وهما مسألتين، على الأطروحة هذه في الدراسة تركيز

 قرية  في السنترين فن في القرآنية الآيات استخدام  وكيفية السنترين

سيريبون محافظة في وتان سيليدوغ . 

 حيث  الوظيفي  التلقي نظرية هي  البحث هذا في  المستخدمة والنظرية

 .الممارسة لهذه المجتمع يعطيه الذي المعنى  لتحليل النظرية هذه تستخدم

  البحث  هذا يستخدم
 
  أسلوبا

 
 قرية سكان من البيانات أخذ  خلال من نوعيا

 الملاحظة تقنيات هي المستخدمة البيانات جمع تقنيات .ويتان سيليدوغ

والتوثيق والمقابلة . 

 في  بعضها مختلف، بشكل تقرأ السنترين  فن في الآيات أن النتائج  أظهرت

 يوسف  فسورة مختلف، معنى  آية ولكل الأداء، نهاية في وبعضها الأداء بداية

 وسورة القفص، في الراقصين دخول عند يوسف سورة قراءة عند تقرأ
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 وسورة الغيبوبة، أو  المداواة عند القفص في الراقصين شفاء عند تقرأ الناس

 في  الراقصون ويشربها كأس في أبيض ماء في السادة قراءة عند تقرأ السادة

 .القفص

 

السنترين فنون قرآنية آيات ويتان، سيليدوج  قرية :المفتاحية الكلمات  
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